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Abstract. A study designed an integrated carbon monoxide (CO) gas level monitoring application with ESP8266 and
Telegram modules. Carbon monoxide is a toxic gas that is undetectable by human senses, so real-time monitoring is
important to prevent health risks. This system uses an MQ-7 sensor to measure the gas concentration, which is then
transmitted via ESP8266 and informed to the user via Telegram. The methodology includes design, functionality
testing, and performance analysis under various conditions. The results show that the system is effectivein detecting
CO levels and providing a quick response,thusraising awareness of the dangersoftoxic gasesand offering a practical
solution for air quality monitoring. This research is expected to contribute to the miti gation of health risks due to
exposure to carbon monoxide gas.
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Abstrak. Sebuah penelitian yang merancang aplikasi pemantauan kadar gas karbon monoksida (CO) terintegrasi dengan
modul ESP8266 dan Telegram. Karbon monoksida ialah gas beracun yang tidak terdeteksi oleh indra manusia,
sehingga pemantauan real-time penting untuk mencegah risiko keseharan. Sistem ini meng gunakan sensor MQ-7
untuk mengukur konsentrasi gas, yang kemudian data dikirimkan melalui ESP8266 dan diinformasikan kepada
pengguna melalui Telegram. Metodologi meliputi perancangan, pengujian fungsionalitas, dan analisis performa
dalam berbagai kondisi. Hasil menunjukkan sistem ini efektif dalam mendeteksi kadar CO dan memberikan respons
cepat, sehingga dapat meningkatkan kesadaran akan bahaya gas beracun dan menawarkan solusi praktis untuk
pemantauan kualitasudara. Penelitian ini diharapkan berkonwibusi dalammirigasi ri siko keseharan akibat paparan
gas karbon monoksida .

Kata Kunci - Gas Karbon Monoksida; Internet of Things; Sensor MQ-7, NodeMCU ESP8266

I. PENDAHULUAN

Pada Kamis, 10 Agustus 2023 padapukull 1.00,Jakartamencatatkan tingkat konsentrasipolutan partikulat matter
25 (PM25) sebanyak 75,1 mikrogram per meter kubik. Pada konteks ini, Indeks Kualitas Udara (Air Quality
Index/AQI) di .amrla meraih 164, yang menempatkannya sebagaiperingkat kedua tertinggi di Indonesia.Sementara
itu, kota dengan tingkat polusi tertinggi adalah Tangerang Selatan, dengan indeks mencapai 170. Konsekuensi dari
peningkatan polusiudara yaitu meningkatnya jumlah warga terutamaanak-anak yang men galamiinfeksipada saluran
pemapasan. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kegiatan edukasi oleh pemerintah [1].

Masalah pencemaran lingkungan telah menjad iarhmian yang berkelanjutan dar masa lampau sampaikini. Satu
diantara yang ada bentuk pencemaran lingkungan adalah udara yang terkontaminasi sehingga mengakibatkan
penurunan kualitas udara. Padahal, kondisi lingkungan udara di suatu tempat memilkki dampak yang signifikan
tethadap kesejahteraan dan kesehatan manusia [2], [3]. Polusi udara didalam ruangan merupakan satu daribeberapa
risiko signifikan terhadap kesehata manusia. Seperti halnya seseorang menghabiskan waktu yang cukup lama
didalam rumah.Udara yangdihimup dalam lingkungan tersebut hamstersalurkan dengan baik melalui sistem ventilasi
[4]. Penting untuk disadari bahwa sistem ventilasi tidak hanya mengalirkan udara, tetapi juga dapat menjadi jalur
distribusi polusi dari satu ruangan ke mangan lainnya. Oleh karena itu, kualitas udara dan kebersihan lingkungan
rumah menjadifaktor penting yang berdampak langsung pada aktivitas rumah [5].

Untuk memantau tingkat pencemaran udara, dibutuhkan penggunaan alatkhusus semacam monitorkualitas udama
[6]. Dengan menerapkan teknologi saat ini yang mengalamikemajuan dan pertumbuhan yang sangat cepat, dapat
mempermudah menyelesaikan suatu aktifitas atau pekerjaan manusia dengan berbagai inovasi teknologi untuk
meningkatkan efisiensisistem. Hampir semua bidangkehidupan manusia sangattergantung pada kemajuan teknologi,
karena teknologi diciptakan untuk memenuhikebutuhan dan tujuan tertentu [7], [8]. Seperti teknologi Internet of
Things (I0T) secara efektif mendukung integrasi sistem dengan memfasilitasi aliran informasi dan data antar
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komponen secara otomatis [9]. Interner of Things (IoT) mempakan konsep di mana perangkat elektronik me miliki
kemampuan untuk terkoneksi melalui jaringan internet dan berbagi data secara otomatis. Implementasi IoT dalam
perangkat pengukur uji emisi memungkinkan data hasil pengukuran dikirim secara langsung dan tepat waktu ke
aplikasi atau platform pemantauan [10],[11].

Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [12] yang berjudul “Monitoring Kadar Gas Karbon Monoksida
(Co) Dalam aangan Menggunakan Mikrokontroller” ini masih menggunakan mikrokontroler Arduino, jadi
menunjukkan bahwa masih adabeberapa kekurangan. Salah satunya adalah belum berbasislot dan belum terk oneksi
pada smartphone android, sechingga penelitian yang dilakukan telah menghasilkan alat yang sudah berbasis IoT dan
sudah terkoneksidengan smartphone android, maka nantinya alatyang diciptakan dapat mengirim dan menerima data
melalui jaringan secara nirkabel atau wireless untuk memudahkan pengguna dalam menerima notifikasi dan
memonitoring alat secara realtime.

Dalam rangka memenuhi kebutuhan ini, digunakan platform IoT opensource bemama NodeMCU, yang terdiri
dari System On Chip ESP8266 dari Espressif System [1. Teknologi ini menggabungkan sensor gas MQ-7 yang
berfungsi untuk mendeteksi gas karbon mﬂnﬂksiﬂ (CO) dalam kehidupan sehari-hari [14], [15]. Modul kipas untuk
mengatur sirkulasi udara,dan aplikasi Telegram sebagai penerima data dan informasi atau pemberi perintah kepada
sensor. Implementasi solusi ini bertujuan untuk mengurangi paparan terhadap karbon monoksida (CO), yang dapat
menyebabn gejala sepertisakitkepala, pusing, mual,dan muntah.Paparan karbon monoksida dalamtingkat sedang
dan tinggi dalam periode waktu yang panjang juga diketahui meningkatkan risiko terhadap penyakit jantung. Oleh
karena itu, dari uraian CBd‘s peneliti tertarik untuk membuat sebuah alat pendeteksi kadar gas berbahaya dengan
menggunakan Telegram yangdapat memonitoring adanya karbon moncksida (CO) pada mangan yangdapat diamati
lewat smartphone. Sehingga peneliti mengambil judul “Integrasi Aplikasi Pemantauan Ka darGas Karbon Monoksida
(Co) Berbasis Esp8266 dan Telegram™.

Dari judul penelitian diatas, dapat diuraikan mumusan masalah dalam membangun aplikasi yaitu bagaimana cam
merancang sebuah alat yang memantau kadar gaalbcm monoksida (CO) dengan pengaplikasian Telegram yang
tethubung pada .ma'rpfmne. Batasan masalah dalam penelitian ini diperlukan untuk membatasi luasnya permasahhan
yang dibahas didalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Pcncliliaa ini berfokus pada pembahasan mengenai desain perangkat pemantavan kadar gas karbon
monoksiﬂ (CO)menggunakan NodeMCU sebagai micro-controller, dan Telegram sebagaipengirim notifikasi.

2. Penelitian ini ditunjukkanuntuk didalam ruangan. Batasan inimengasumsikan bahwa penggunaan telegram
untuk pemantauan kadar gaskarbon monoksida (CO) akan relavandan layak dilakukan,dengan mempertimbangkan
sumber daya dan infrastruktur yang tersedia.

Dengan adanya rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem pemantauan kadar gas
karbon monoksida (CO) dalam ruangan dengan memanfaatkan aplikasi Telegram yang dihubungkan ke perangkat.
Sehingga jika terjadiadanya kadargasberbahaya dalam ruangan tersebut,pengguna mengupayakan pence gahan yang
dapat diketahui melalui monitoring penga plikasian Telegram pada smartphone .

I1. METODE
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup review literatur, uji coba, perancangan,dan analisis
tethadap pemn%t yangdibuat. Perancangan pada sistem ini memanfaatkan teknologi Internet of Things (10T) untuk
mentransmisikaffdata yang diperoleh darisensor kemudian dikirm menuju NodeMcu Esp8266, yangselanjutnyaakan
diterima pada sebuah aplikasi Telegram.

A. Blok Diagram

Untuk memudahkandesain alat dan fabrikasi, dibuatlah diagram blok dari seluruh sistem secara keseluruhan.
Dibawah ini adalah diagram blok system kendali Integrasi Aplikasi Pemantauvan KadarGasKarbon Monoksida (Co)

Berbasis Esp8266 Dan Telegram.
Sensor MQ-7 H NodeMeu

Gambar 1. Blok Diagram

&lg}\t © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open -access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CCBY ).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author( s) and the copyright owner(s) are credited and that the ori ginal
publication in this journal is ciied,in accordance with accepted academic practice. No use distributionor reproduction is permitted whichdoes notcomply with these
terms.




Page | 3
2

Perangkat keras terdiri dari 5 bagian yaitu Sensor MQ-7, NodeMcu ESP8266, Led i2c 16x2, Buzzer, Fan. Pada
blok diagram di atas terdapat komponen sensor MQ-7 berperan sebagai pendeteksi gas karbon monoksida dan
Nodemcu berperanabagai mikrokontroler dan juga sebagaikoneksiintemet (WiFi). NodeMCU ESP8266 berfungsi
sebagai pengirim data yang telah diterima dar sensor MQ-7 menuju aplikasi Telegram. Setelah NodeMCU
mengumpulkandan memproses data darisensor MQ-7, NodeMCU ESP8266 bertanggung jawab untuk mengirimkan
informasi tersebut melalui koneksi WiFi ke Telegram. Fan dan Buzzer akan menyala ketika sensor MQ-7 membaca

adanya kadar gas berbahaya seperti karbon monoksida (CO).

B. Fowchart

Proses awal dalam pengembangan perangkat lunak dimulaidengan pembuatan diagram alur (flowchart) sesuai
dengan ilustrasi yang tercantum pada Gambar 2.

Konektifitas wifi'data

Pembacaan sensor MQ-T

i LCD dan Telegram

Sensor MQ-7 <20 PPM Fan ";‘;E“ZZ&'

Fan dan Buzzer
hidup

Sensor MQ-7 =20 PPM

Gambar 2. Flowchart

Pada flowchart ini dimulai dengan konektifitas terhadap intemet (WiFi) terlebih dahulu. Kemudian pembacaan
data scB:r MQ-7, jika sensor MQ-7 membaca kurang lebih 20 PPM maka LCD i2c akan muncul tampilan “Gas
Aman”dan akanmengirimkan datapada Telegram. Jika sensor MQ-7 membaca adanya lebih dari 20 ppm maka akan
mengirimkan data ke telegram yang langsung memberikan notifikasiterha dap Device User *“Gas Berbahaya”, Buzzer
dan Fan otomatisakan menyala juga selama kualitas kandungan gas berbahaya atau mencapai lebih dari 20 ppm.
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. IIT. HASIL DAN PEMBAHASAN

2

Pada penelitian ini, pengumpulan data akukan selama beberapa hpada bulan Juli-Agustus 2024 di waktu
yang berbeda-beda seperti pagi, siang, sore dan malam dengan kondisi alat dapat menyala dan sensor berfungsi.
B:tem pemantauan gaskarbon monoksida (CO) dengan menggunakansensorMQ-7 terintegrasi telegram diharapkan
dapat berjalan sesuaidengan fungsinya dan dapat mengukur secara akurat.

Tabel 1. Pengumpulan Data

Waktu PPM Notifikasi Telegram Tampilan Fan dan

(WIB) IYA__ | TIDAK LCD Buzzer
08.54 AM 1361 v Gas Aman Mati
08.55 AM 1325 v Gas Aman Mati
08.57 AM 1307 v Gas Aman Mati
09.00 AM 10.54 v Gas Aman Mati
2149 PM 13 .50 v Gas Aman Mati
2150 PM 14 .66 v Gas Aman Mati
2151 PM 16.18 v Gas Aman Mati
2152PM 2024 v Gas Berbahaya Nyala

2

gﬂ[‘i hasil pengujian diatas dengan memanfaatkan fasilitas bot pada telegram. Data yang dikumpukan
menunjukkan bahwa selamaperiode pengamatan daripukul 08 54 AM hingga 21.52 PM, konsentrasi gas yangterukur
menunjukkan variasi yang relatif stabil dengan kisaran nilai antara 10.54 PPM hingga 20.24 PPM. Sclama seba gian
besarwaktu,tampilan pada LCDdan notifika si Telegram menunjukkan status "Gas Aman" dan fanserta buzzerberada
dalam keadaan mati,menandakan bahwa tidak ada tanda bahaya yang terdeteksi pada rentan g konsentrasi gas tersebut.
Namun, pada pukul 21 .52 PM, terjadi lonjakan konsentrasi gas menjadi 20.24 PPM, yang mengakibatkan tampilan
LCD berubah menjadi "Gas Berbahaya" dan fan serta buzzer menyala sebagaiindikasiadanya gas berbahaya.

Sistem ini berhasil memantau dan menginformasikan kondisi gas dengan akurat, serta memberikan notifikasi
melalui Telegram sesuai dengan kadar CO yang terdeteksi, dengan ambang batas pengaturandi 20 PPM untuk
menentukan status aman atau berbahaya.

VI.SIMPULAN

ardasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa sistem pemantauan gas karbon monoksida (CO)
yang menggunakan sensor MQ-7 dan terintegrasi dengan aplikasi Telegram berfungsi dengan baik dalam mengukur
kadargasdan memberikan notifikasi secara akurat. Selama periode pengumpulan data padabulan Juli-Agustus 2024,
sistem berhasil mendeteksi kadar CO di berbagai waktu dan lokasi, serta mengirimkan notifikasi sesuaikondisi gas
yang terdeteksi.
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